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ABSTRAK 

MIKI DEFITRI : Persepsi Siswa Terhadap Peemainan Kecil Dalam Proses Belajar 

Mengajar Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan di SMP 

Negeri 1 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

Masalah dalam penelitian berawal dari dugaan rendahnya minat siswa atau kenggenan 

siswa sekolah SMP N 1 Lubuk Alung Kabupaten padang pariaman. Hal ini di dasarkan atas 

banyaknya siswa yang terlihat enggan dalam melakukan permainan saat pembelajaran 

penjasorkes yang diberikan oleh guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

persepsi atau tanggapan siswa terhadap permainan kecil dalam proses belajar mengajar siswa 

di SMP N 1 Lubuk Alung Kabupaten padang pariaman . 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMP N 1 Lubuk Alung kabupaten padang pariaman berjumlah 644 orabf, dan 

penarikan sampel menggunakan tekhnik random sampling, yaitu dengan mengambil sampel 

10% dari jumlah populasi setiap masing-masing kelas yang berjumlah 64 orang. Teknik 

pengumpulan data diperoleh dengan menyebarkan angket. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut  : 1) variabel pelaksanaan 

permainan diperoleh skor 78,20% berada pada kategori baik, dengan arti kata pelaksanaan 

permainan dalam pembelajaran penjasorkes sudah berada dalam kategori baik. 2)variabel 

sasaran yang ingin dicapai diperoleh tingkat pencapaian 80,31 % berada pada kategori baik, 

artinya sasaran yang ingin dicapai dalam penjasorkes sudah berada pada kategori baik. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan diperlukan oleh 

setiap manusia dalam menjalani kehidupannya. Kegiatan pendidikan harus 

dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan untuk meningkatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan untuk mengembangkan potensi diri menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 

sehat jasmani dan rohani, berilmu pengertahuan, cakap, kratif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokrat, serta bertanggung jawab. Pendidikan 

merupakan salah satu bidang pembangunan nasional yang bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga meningkatkan sumber daya 

manusia yang baik dan untuk mewujudkan pembangunan nasional. 

Sebagaimana dicerminkan dalam rumusan Undang-undang No. 20 tahun 

2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003 : 8 ) bahwa : 

 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokrat serta bertanggung jawab”. 

 

Sehubungan hal diatas, terbukti bahwa pendidikan merupakan salah 

satu aspek yang senantiasa sangat dibutuhkan oleh setiap manusia dalam 
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menjalani kehidupan di dunia ini. Usaha yang dilakukan manusia dibidang 

pendidikan selalu berkesinambungan, berkembang dan selalu mengalami 

perubahan-perubahan mengikuti era globalisasi menuju kepada suatu tujuan 

yang telah digariskan dalam tujuan pendidikan nasional. Begitu pentingnya  

pendidikan bagi manusia, sehingga pemerintah selalu memberikan 

kesempatan kepada seluruh warga negaranya untuk mendapatkan pendidikan 

dan pengajaran. Hal ini sesuai dengan pasal 31 ayat 1 dan 2 ddalam Undang-

undang dasar 1945 yakni : (1) tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan dan pengajaran. (2) pemerintah menhsahakan suatu sistem 

pengajaran nasional yang diatur dalam Undang-undang. Kemudian bukti dari 

kesungguhan pemerintah dalam menangani ppendidikan ini maka 

dikeluarkannya Undang-undang Keolahragaan BAB VII pasal 25 ayat 2, 

yang berbunyi : pembinaan dan pengembangan olahraga pendiidkan 

dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun 

dosen olahraga yang berkualifikasi yang memiliki sertifikat kompetensi serta 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. 

Maka dari itu pendidikan perlu dipupuk, dibina dan dikembangkan 

sedini mungkin dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa termasuk 

didalamnya pendidikan jasmani dari sekian banyak mata pelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik. Pendidikan jasmani merupakan bidang studi 

yang wajib diikuti oleh peserta didik disekolah. Hal ini mengacu dalam 

pendidikan nasional terutama dalam pendidikan jasmani seperti yang telah 

ditetapkan dalam GBHN TAP MPR No.  IX/MPR/1999 tentang pemuda 



3 

 

 

 

olahraga yakni : “ Menumbuhkan budaya olahraga untuk meningkatkan 

kualitas mmanusia Indonesia sehingga memiliki tingkat kesehatan dan 

kebugaran yang cukup, harus dimulai sejak dini melalui pendidkan olahraga 

disekolah dan masyarakat. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani adalah salah satu bagian 

pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktifitas jasmani, pembinaan 

hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani baik mental, 

sosial, serta emosional yang serasi dan seimbang. ( Suparman, 1995 : vii ).  

Dari kutipan diatas, situasi-situasi yang telah dijabarkan tersebut tidak 

akan tercapai dengan semestinya, apabila tanpa pembelajaran pendidikan 

serius yang yang dilakukan oleh guru maupun peserta didiknya itu sendiri, 

yakni dengan didukung situasi belajar yang dinamis, efektif dan efisien. 

karena pelaksanaan pendidikan jasmani disekolah memegang peranan 

penting dalam pembentukan peserta didik, menuju karakter sebagaimana 

yang diinginkan. jadi, dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani erat 

hubungannya dengan sukses tidaknya pembelajaran tersebut. jika kesehatan 

anak terganggu, sudah tentu proses belajar mengajar akan terganggu pula. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Slameto ( 1991 : 54 ) bahwa: “ 

Proses belajar mengajar terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain 

itu akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badan 

lemah, kurang darah atau ada gangguan-gangguan, kelainan-kelainan fungsi 

alat indra serta tubuhnya. Pendidikan jasmani telah melaksanakan semua 

aspek yang dibutuhkan oleh peserta didknya”. 
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut perlu partisipasi serta kerja sama 

berbagai pihak yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan dan kemajuan 

pendidikan khususnya pendidikan jasmani, terbukti pendidikan dilaksanakan 

mulai dari sekolah sebagai lembaga formal sampai ke lembaga non formal 

atau dikenal dengan pendidikan luar sekolah. Sekolah sebagai lembaga formal 

merupakan tempat pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan 

semenjak sekolah dasar sampai keperguruan tinggi, baik dari institusi umum 

maupun institusi agama seperti pesantren maupun madrasah yang telah 

disamaratakan kedudukannya oleh pemerintah dengan sekolah umum, sejak 

diberlakukannya Undang-Undang No. 2 tahun 1989 yang telah menjadikan 

madrasah merupakan bagian dari sistem nasional. 

Pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan yang dilaksanakan pada 

SMP saat ini berorientasi pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Kurikulum 2013 yang telah merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK). Adapun tujuan Pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan adalah agar peserta didik mempunyai kemampuan sebagai 

berikut : 

“1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga terpilih, 2) 

Meningkatkan pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis yang lebih 

baik, 3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, 4) 

Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 

nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan, 5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis, 6) 

Mengembangkan keterampilan untuk menjaga kesehatan diri sendiri, 

orang lain dan lingkungan, 7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan 
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olahraga dilingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai 

pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, 

terampil serta memiliki sifat yang positif” ( Depdiknas, 2006 : 1 ) 

 

Pada saat ini banyak terjadi penyempurnaan kurikulum, ini diharapkan 

dapat mencapai tujuan dan sasaran dari Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan dalam rangka usaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,  Olahraga dan Kesehatan 

seorang guru harus memberikan materi yang baik, sehingga materi tersebut 

dapat diterima dengan baik pula oleh pserta didik. Salah satunya adalah 

dengan memberikan kesempatan dan mengarahkan kepada peserta didik untuk 

melakukan aktivitas gerak sebanyak mungkin.  

Permainan kecil merupakan salah satu cara dalam mencapai tujuan 

agar siswa dapat melakukan gerak sebanyak mungkin. Menurut Syamsir Aziz 

(2005:3) dalam bukunya tentang Peembelajaran Permainan Kecil 

menyebutkan bahwa “permainan kecil adalah permainan yang membantu 

berkembangnya domain kognitif, efektif, psikomotor serta sosial 

emosionalnya”. Sarana dan Prasarana dan peraturan permainan serta jumlah 

peserta permainan yang dipakai tidak ditentukan oleh suatu peraturan resmi. 

Memberikan permainan kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan merupakan suatu strategi untuk membantu proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang menunjang 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Dimana permainan ini juga merupakan 

alat mendidik anak.  
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Menurut dalam Teori Gross yang menyebutkan bahwa “bermain 

merupakan alat yang berguna membantu tercapainya tujuan pendidikan”   ( 

Soemitro, 1992 : 9 ). jadi dapat dijelaskan bahwa melalui permainan kecil 

dapat membantu mencapai tujuan pendidikan melalui pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dalam waktu bermain semua 

fungsi baik itu jasmani maupun rohani anak itu terlatih. Melalui permainan 

kecil siswa dapat memperlihatkan kemampuannya baik itu dari minat, sikap 

serta responnya terhadap pelajaran pendidikan jasmani. Permainan kecil juga 

merupakan hal yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

baik dari segi fisik, mental maupun sosial emosional anak. 

Selanjutnya metode permainan kecil ini juga sangat cocok untuk 

dikembangkan dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

Permainan kecil dapat menciptakan peserta didik selalu senang dan aktif 

dalam melakukan aktivitas jasmani. Seorang guru harus mampu menciptakan 

suatu permainan kecil untuk memodifikasi bentuk-bentuk permainan dengan 

materi yang akan diajarkan. 

Dengan demikian, permainan kecil tidak hanya digunakan dalam 

pemanasan tetapi juga digunakan dalam pemberian materi pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan ini, dimana tujuan pemberinya adalah melalui 

permainan sederhana yang diberikan peserta didik agar peserta didik 

mempunyai semangat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, dan 

bagaimana peserta didik dapat menemukan teknik tentang materi pelajaran 
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yang diberikan sewaktu melakukan permainan tersebut sebelum gurunya 

menjelaskan lebih lanjut. 

Dalam beberapa kali pertemuan penulis sebagai Guru Pratek Lapangan 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 1 Lubuk Alung 

telah memberikan permainan kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan, diantaranya permainan passing bola sepuluh tangkap 

yang bertujuan untuk melatih pass bawah, permainan kejar tangkap untuk 

materi atletik pada lari jarak pendek serta permainan kupu-kupu hinggap 

untuk berikan. Setelah dilakukan pengamatan ternyata dari beberapa 

permainan tersebut, ini terlihat dari keengganan mereka dalam melakukan 

permainan tersebut, Hal ini tentu akan menjadi hambatan dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

Namun sebelum kita memberikan permainan kecil dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan lebih lanjut maka kita perlu untuk 

mengetahui persepsi siswa tersebut terhadap permainan kecil dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang terdiri dari 

persepsi siswa terhadap pelaksanaan permainan kecil dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan itu sendiri. Sebab apabila persepsi 

siswa terhadap permainan kecil tidak baik maka peserta didik tidak akan 

termotivasi untuk mengikuti proses belajar mengajar. Sehingga proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan tidak akan berjalan 

dengan baik pula. 
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Untuk menemukan gambaran yang akurat dan terarah mengenai 

permasalan di atas, perlu dilakukan suatu penelitian ini nantinya diharapkan 

mampu menggambarkan data-data yang mendekati ke arah yang benar. 

Penulis mengungkapkan permasalahan ini ke dalam penelitian yang berjudul: 

 “ Persepsi Siswa Terhadap Permainan Kecil Dalam Proses Belajar 

Mengajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 1 

Lubuk Alung 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

identifikasi masalahnya adalah : 

1. Jumlah siswa pada saat proses belajar mengajar 

2. Pelaksanaan permainan kecil yang masih bervariasi 

3. Metode belajar mengajar yang disampaikan tidak bervariasi 

4. Latar belakang pendidakan guru penjas  

5. Minat siswa terhadap permainan kecil 

 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan yang mencangkup dalam penelitian 

ini, maka penulis merasa perlu untuk membatasi masalah ini agar penelitian 

ini dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya, berdasarkan kemampuan dan 

keterbatasan diri penulis baik dari waktu maupun biaya, maka penelitian ini 

dibatasi dengan melihat Persepsi Siswa SMPN 1 Lubuk Alung terhadap 
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pelaksanaan permainan kecil dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana Persepsi Siswa SMPN 1 Lubuk Alung terhadap pelaksanaan 

permainan kecil dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa SMPN 1 Lubuk Alung 

terhadap pelaksanaan permainan kecil dalam Proses Belajar Mengajar 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah dirumuskan, maka 

penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Sarjana 

Pendidikan Stara Satu ( S1 ). 
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2. Menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca umumnya, 

mengenai persepsi siswa terhadap permaina kecil dalam proses belajar 

mengajar pendidikan jasmani di SMPN 1 Lubuk Alung 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru-guru pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan pada SMPN 1 Lubuk Alung 

4. Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait dalam rangka pengembangan 

proses belajar mengajar pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 

5. Sebagai bahan masukan bagi pihak SMPN 1 Lubuk Alung untuk 

menentukan berbagai perbaikan dalam mengatasi masalah pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

6. Sebagai bahan bacaan ilmiah pada perpustakaan 

7. Sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian tentang Persepsi Siswa Terhadap 

Permainan Kecil Dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 1 Lubuk Alung dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pelaksanaan permainan diperoleh skor 78.20% berada pada 

kategori baik, dengan arti kata pelaksanaan permainan dalam pembelajaran 

penjasorkes sudah berada pada kategori baik, sehingga perlu untuk 

dipertahankan. 

2. Variabel sasaran yang ingin dicapai di peroleh tingkat capaian 80.31% 

berada pada kategori baik. Artinya sasaran yang ingin dicapai dalam 

pembelajaaran Penjasorkes sudah berada pada kategori baik sehingga 

perlu untuk dipertahankan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan pendidikan ini, maka penelitian mengemukakan 

beberapa saran kepada berbagai pihak antara lain : 

1. Diharapkan guru Penjasorkes terutama sekali pada SMP Negeri 1 Lubuk 

Alung untuk dapat membangkitkan motivasi siswanya dalam mengikuti 

pembelajaran penjasorkes dan juga permainan yang diberikan dalam 

pembelajaran Penjasorkes.  
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2. Diharapkan pada instansi terkait seperti dinas pendidikan dan juga Kepala 

Sekolah untuk dapat terus melengkapi sarana prasarana dalam pembelajaran 

penjasorkes agar siswa dapat belajar dengan optimal. 

3. Kepada Orang tua siswa SMP Negeri 1 Lubuk Alung agar dapat 

memberikan dukungan kepada anaknya dalam mengikuti kegiatan di 

sekolah, selagi kegiatan yang dilakukan anak itu baik, positif akan dapat 

memberikan keuntungan bagi dirinya. 
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